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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Indonesia merupa ikan negara yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Seibagai Niegara yanig pendudiuknya mayoriitas 

Isl iam, hal tersebut menyebabkan munculnya industri Syariah, salah 

satunya yaitu Perbankan Syariah. Salah satu sebab munculnya 

Bank Syariah adalah sebagai respon terhadap Bank konvesional 

yang menerapkan sistem bunga, Dimana hal ini termasuk riba dan 

secara tegas  sangat  dilarang dalam  Islam. Keberadaan Bank 

Syariah didasarkan pada kesadaran terhadap bahaya praktik riba 

yang merugikan umat Islam. 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang 

meinjalankan keg iiatan bisnisnya berda isarkan prins iip-prinsip 

syariiah, dalam bentuk Ba ink Uimum Siyariah (BU iS), dan Baink 

Pembiyaan Raky iat (BPR).1 Ban iivk Syairiah meimiliki tigia funigsi 

utaima yai itu menghiimpun daina diari masyariakat dailam beintuk 

simpainan dan i investaisi, menyialurkan daina keipada masyariakat 

 
1 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Hukum Perbankan, (Jakarta: PT 

Fajar Interpratama Mandiri, 2016), Cet I, h. 3. 
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yaing mem ibutuhkan diana, serita  m iemberikan pela iyanan seisuai 

denigan priaktik perban ikan S iyariah.2 

    Baink Syairiah menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam segala  

kesepakatan  yang didasarkan pada ketentuan  hu ikum Isl iam antaira 

iBank den igan pihcak laiin u intuk menyiimpan dan ia atau pem ibiayaan, 

seperti pembiayaan Mudiharabah (bagi hasil), Musyarakah, 

(penyetoran modal), Ijarah (sewa murni), dan murabahah  (jual 

beli barang). Pada umumnya,  peminat Ba ink Syairiah tid iak han iya 

darii masyairakat Is ilam saja, melainkan b ianyak dari mas iyarakat nion 

Isl iam yang  menggunakan jasa perbankan syariah dan menjadi 

nasabah, karena tertarik dengan sistem yang terdapat dalam Bank 

Syariah,  misalnya mudharabah (bagi hasil) dan biaya administrasi 

yang juga tidak mahal.3 

Dalam muamalah,  Mudharabah merupakan pemodal 

(shahibul maal) yang menyerahkan mo idalnya kepaida pen igelola 

(mudharib) daina untu ik menj ialankan kegiatian us iaha, dengian 

keunitungan yaing di iperoleh ak ian d ii ibagikan s iesuai kese ipakiatan 

beriisama. Sed iangkan d iailam perbainkan, Muidharabah diartikan 

 
2 Ismail, Perbankan Syariah,  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), Edisi I, 

h. 30. 
3 Muhammad Kurniawan, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Teori dan 

Aplikasi), (Indramayu: CV. Adanu Abimata, 2021), Cet I, h. 35-40. 



3 
 

sebagai suat iu akadi Kerjaisama antara baink dengan n iasabah yaing 

memiiliki keaihlian atau keterampilan d ialam menjala inkan usaiha 

yaing produktif juga h ialal. i 

Akad Mudharabah di ibagi menj iadi dua macam yai itu, 

Mudharab iah miutlaqah dan Muidharabah Muqayyadah. 

Mudhiarabah m iutlaqah merupakan akaid perjainjian antaria duia 

pi ihak yait iu pemodal (shaihibul m iaal) dan pengelola  (mudharib), 

dimana pemodal memberikan kuasa  atas dana yang telah 

diinvestasikan kepada mudharib untuk dikelola dalam bentuk 

usaha yang tentunya  sesuai dengan prinsip syariah. Sedangkan 

Mudharabah Muqayyadah merupakan akad kerjasama usaha antara 

dua pihak, dimana pihak  pertama shahiibul miaal mengin ivestasikan 

danainya d ian memiberikan Batas ian-batasan at ias daina yang telah 

dii investasikannya kepada pihak kedua  mudharib. Adapun  Hal-hal 

yang dibatasi tersebut  a intara laiin mengenai jeniis inve istasi, objiek 

inveistasi, tempat dan cara berinvestasi serta jangka waktunya. 

Menurut istiilah ekoniomi moidern, Mudhariabah Muqaiyyadah  

dikenal dengan (rest iricted Invest iment Acicount). Baitasan-baitasan 

didalamnya bertujuan un ituk menyeilamatkan modal d iari res iiko 

keirugian. Batasan  tersebut wajib ditaati  oleh  mudharib, karena 
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apiabila   mudhiarib melaniggar bat iasan-biatasan i ini, mak ia ia iharus 

bertainggungjawab at ias res iiko keriugian yiang aikan t iimbul. Akaid 

Muidharabah Miuqayyadah dal iam piraktiknya, tid iak terdaipat idi  

B iank  Sy iariah   paidahal terd iapat fat iwa DiSN yan ig meingatur 

tentang tata cara   peilaksanaan akad i Muidharabah Muq iayyadah.4 

Bank Syariah men ighimpun dain meniyalurkan dan ia dalam 

berbagai jen iis usaiha yang  dapat memberikan kemu idahan biagi 

Masiyarakat untuk mem ienuhi berbagai kebutuhannya, seperti untuk 

modal usaha, maupun Tabungan untuk masa depan. S ialah s iatu 

prioduk pengelol iaan dana yang ada di perb iankan syariah  ada ilah  

prodiuk Deposito Muqayyadah.5 

Deposito Muqayyadah meru ipakan prodiuk depo isito ungg iulan 

iyang dim iiliki olieh  Biank Syari iah M iulia, dim iana dan yang 

terhimpun dari produk ini akan disalurkan ke salah satu bisnis yang 

dijalankan Bank Syariah Mulia secara spesifik yakni pembiayaan 

mikro. 

 
4 Wahyu Syarvina, “Penerapan Akad Mudharabah Muqayyadah Pada Bank 

Syariah Di Indonesia,” Studia Economica : Jurnal Ekonomi Islam 7, no. 1 (July 1, 

2021): h. 35, https://doi.org/10.30821/se.v7i1.9806. 
5 wardah Jamilah, “Analisa Fungsi Jaminan Dalam Pembiayaan Mudharabah 

(Studi Kasus Pada Bprs Amanah Ummah),” Jurnal Ekonomi Islam Al-Infaq 3, no. 2 

(2020): h. 136. 
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Dalam teori akad mudharabah muqayyadah, diterangkan 

bahwa apabila terjadi kerugian pada produk deposito muqayyadah, 

maka kerugian tersebut ditanggung oleh pemilik dana, karena 

pemilik dana (shahibul maal) yang menyediakan seluruh dana. 

Sedangkan dalam ketentuan Bank dijelaskan bahwa Bank 

(mudharib) itu sendiri yang akan   menanggung segala kerugian 

pada deposito muqayyadah tersebut.  

BPRS Mulia Abadi Tangerang adalah salah satu Bank Syariah 

yang menawarkan produk penghimpun dana deposito muqayyadah 

dengan menerapkan akad mudharabah muqayyadah dalam 

pelaksananya. pada akad ini, Bank berperan sebagai mudharib 

yang mengelola dana dari nasabah, sedangkan nasabah berperan 

sebagai shahibul maal yang menyediakan seluruh dana untuk 

dikelola.6 Meskipun akad mudharabah muqayyadah telah 

digunakan dalam penghimpunan dana deposito di BPRS Mulia 

Berkah Abadi Tangerang, akan  tetapi ada beberapa hal  yang 

masih perlu diteliti lebih lanjut. 

Berdasarkan uraian di atas tentang  produk deposito,  penulis 

tertarik  untuk menganalisis bagaimana penerapan  akad 

 
6 Muhammad Arifin, Staff Kantor BPRS Mulia Abadi Tangerang, wawancara 

dengan penulis di kantornya, Tanggal 5  September 2023 
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mudharabah muqayyadah serta nisbah bagi hasil nya,  apakah 

sudah sesuai dengan syariat Islam. Penelitian ini akan melihat 

bagaimana pembagian keuntungan antara bank dan nasabah, serta 

bagaimana bank mengelola dan mempertanggungjawabkan dana 

nasabah dalam akad mudharabah muqayyadah. Sehingga penulis 

akan melakukan penelitian   karya ilmiah dalam bentuk proposal 

skripsi dangan judul “Penerapan Akad  Mudharabah 

Muqayyadah Pada Produk Deposito  Muqayyadah di BPRS 

Mulia  Berkah Abadi Tangerang”. 

B. Fokus Penelitian 

Penulis akan  memfokuskan  penelitian ini tentang “Penerapan 

Akad Mudharabah Muqayyadah Pada Produk Deposito 

Muqayyadah di BPRS Mulia  Berkah Abadi Tangerang” 

C. Rumusan Masalah 

Menurut latar belakang di atas,  dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan seperti berikut ini: 

1) Bagaimana Penerapan Akad Mudharabah Muqayyadah Pada 

Produk Deposito Muqayyadah di BPRS Mulia Berkah Abadi 

Tangerang? 
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2) Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad 

Mudharabah  Muqayyadah  Pada Produk Deposito 

Muqayyadah di BPRS Mulia Berkah  Abadi Tangerang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk Mengetahui Penerapan Akad Mudharabah 

Muqayyadah Pada Produk Deposito Muqayyadah di BPRS 

Mulia Berkah Abadi Tangerang. 

2) Untuk Mengetahui Analisis Hukum Islam  Terhadap 

Penerapan Akad Mudharabah  Muqayyadah  Pada Produk  

Deposito  Muqayyadah di BPRS Mulia Berkah Abadi 

Tangerang. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberi informasi 

dengan cermat dan relevan. Umumnya bisa bermanfaat untuk 

berbagai kalangan. Berikut manfaat yang bisa didapatkan: 

1) Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

terkait akad mudharabah muqayyadah, terutama pelaksanaan 

akad mudharabah produk deposito muqayyadah di BPRS 

Mulia Berkah Abadi Tangerang. 
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2) Bagi pihak BPRS, dapat dijadikan referensi untuk meninjau 

kembali pelaksanaan produk-produk yang ada di BPRS Mulia 

Berkah Abadi Tangerang, khususnya pada produk deposito 

muqayyadah. 

3) Bagi Masyarakat, dapat menjadi bahan rujukan serta masukan 

untuk masyarakat khususnya yang menjadi nasabah untuk 

menambah keilmuan terutama terkait akad mudharabah 

muqayyadah pada produk deposito muqayyadah yang menjadi 

fokus penelitian. 

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Di bawah  ini,  terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan diantaranya: 

Judul dan Nama 

Peneliti 

   Rumusan 

Masalah 

Metode 

Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

Muarifin 

/2021/STAIMA 

Cirebon/”Tinjauan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Penerapan Sistem 

Mudharabah 

Bagaimana 

konsep 

pembiayaan 

Mudharabah 

Muqayadah 

dalam Islam? 

Metode 

penelitian 

kualitatif yang 

menggunakan 

analisis 

deskriptif, yaitu 

menggambarkan 

Persamaan: 

Sama-sama 

membahas 

penerapan 

akad 

mudharabah 
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Muqayyadah 

(Analisis Terhadap 

Praktik 

Mudharabah 

Muqayyadah di BNI 

Syariah Cirebon)”7 

 

Bagaimana 

Implementasi 

sistem 

pembiayaan? 

data-data yang 

peneliti 

kumpulkan baik 

dari hasil 

wawancara, 

observasi 

maupun 

dokumentasi 

selama 

mengadakan 

penelitian  

muqayyadah. 

 

Perbedaan: 

Dari peneliti 

sebelumnya 

membahas 

praktik akad 

mudharabah 

muqayyadah 

di BNI 

Cirebon. 

sedangkan 

penulis 

membahas 

praktik 

mudharabah 

muqayyadah 

di BPRS 

Mulia 

Berkah 

Abadi 

 
7 Muarifin, ”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Sistem 

Mudharabah Muqayyadah (Analisis Terhadap Praktik Mudharabah Muqayyadah di 

BNI Syariah Cirebon)”, Vol. 2, No. 1 (2021). 

http://jurnal.staima.ac.id/index.php/masile/article/view/22 diakses pada tanggal 29 

Mei 2023. 

http://jurnal.staima.ac.id/index.php/masile/article/view/22
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Tangerang. 

Dian Apriassa 

Megarita Cahyani 

dan Muhammad 

Yazid/2022/ 

Universitas Negeri 

Sunan 

Ampel/“Analisis 

Penghimpun Dana 

Bank Syariah 

Melalui Akad 

Mudharabah.8 

Bagaimana 

analisis 

penghimpun 

dana bank 

syariah 

melalui akad 

mudharabah? 

Metode 

penelitian yang 

diterapkan ini 

yaitu penelitian 

kepustakaan. 

Rangkaian 

kegiatan yang 

berhubungan 

dengan strategi 

untuk 

mengumpulkan 

data 

kepustakaan, 

membaca juga 

menulis, juga 

mengolah 

materi 

penelitian. 

Persamaan:  

Sama-sama 

membahas 

praktik akad 

mudharabah. 

 

Perbedaan: 

Dari peneliti 

sebelumnya 

hanya 

membahas 

tentang 

praktik akad 

mudharabah. 

Sedangkan 

penulis 

membahas 

lebih spesifik 

tentang akad 

mudharabah 

 
8 Dian Apriassa Megarita Cahyani dan Muhammad Yazid,  “Analisis 

Penghimpun Dana Bank Syariah Melalui Akad Mudharabah”, Vol. 2, No. 2 (2022), 

http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/jebi/article/view/1525 diakses pada tanggal 29 Mei 

2023. 

http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/jebi/article/view/1525
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muqayyadah. 

Kanzul Fikri 

/2018/Institut 

Agama Islam 

Darussalam 

Blokagung/”Analisis 

Penerapan Akad 

Mudharabah 

Muthlaqah Pada 

Produk Deposito 

Mudharabah”.9 

Bagaimana 

penerapan 

akad 

mudharabah 

muthlaqah 

pada produk 

Produk 

Deposito 

Mudharabah 

di Bank 

Muamalat 

Indonesia 

KCP genteng 

serta tinjauan 

fatwa DSN-

MUI 

terhadap 

pelaksanaan 

akad 

mudharabah 

muthlaqah? 

Penelitian ini 

merupakan 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif, 

mengkaji 

mengenai 

konsep hukum 

dalam 

menerapkan 

aqad 

mudharabah 

muthlaqah 

dalam suatu 

produk bank. 

Persamaan:  

Sama-sama 

membahas 

akad 

mudharabah.  

Perbedaan: 

Dari peneliti 

sebelumnya 

membahas 

tentang 

praktik akad 

mudharabah 

mutlaqah. 

Sedangkan 

penulis 

membahas 

tentang 

praktik akad 

mudharabah 

muqayyadah. 

 

 
9 Kanzul Fikri, “Analisis Penerapan Akad Mudharabah Muthlaqah Pada 

Produk Deposito Mudharabah”, Vol. 1, No. 1 (2018). 

https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/jkm/article/view/299 diakses pada tanggal 29 

Mei 2023. 

https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/jkm/article/view/299
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Setelah melihat beberapa penelitian diatas mengenai akad 

mudharabah muqayyadah,  penulis ingin meneliti lebih jauh 

tentang Penerapan Akad Mudharabah Muqayyadah pada Produk 

Deposito Muqayyadah  di BPRS Mulia Abadi Tangerang. 

Pembaharuan dari penelitian ini adalah dengan membahas lebih 

menyeluruh terkait dengan akad Mudharabah Muqayyadah dengan 

Produk Deposito Mudharabah Muqayyadah  yang tentunya 

berbeda dengan penelitian terdahulu. Namun persamaan dari 

penelitian diatas dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

sama-sama membahas praktik akad mudhrabah..  

G. Kerangka Pemikiran 

Mudharabah merupiakan akaid kerjiasama usah ia ant iara du ia 

pi ihak, di imana piha ik peritama (shaihibul maial) meniyediakan s ieluruh 

daina iuntuk di ikelola, sedan igkan pi ihak lainniya m ienjadi pengel iola 

dania (muidharib) dal iam suatu i keg iiatan usiaha yangi prodiuktif.10 

Kaita aqad beraisal dairi kaita al-'agd, yanig  arti inya m iengikat, 

meinyambung at iau menghiubungkan (ar-rabr).11 

 
10 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah,… h. 87. 
11 Ahmad Abu Al-Fath, Kitab al-muamalat fi asy-syariah al-islamiyah wa 

al-Qawanin al-Misriyyah, (Mesir: Matba’ah al-Burfur, 1913). h. 139. 
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a) Mienurut M iursyid al-Hiairan, akaid beirarti peritemuan ij iab 

(pernyat iaan) yanig dilakiukan oleih salaih satu p iihak  dengain 

qaibul d iari piihak l iain iyang menyiebabkan timbu ilnya aki ibat 

hukium padai obyek iakad tersebut.12 

b) Akad berarti peirtemuan ija ib idan qabul sebaigai per inyataan 

maksud  antar dua belah pihaik ataiu lebiih yang menyebabkan 

timbulnya akib iat huku im terhadap obyeiknya.13 

Seciara um ium, muidharabah terbiagi menjaidi du ia jenis, yaiitu 

sebiagai berikut: i 

a) Mudiharabah mu ithlaqah adailah pemodal membierikan 

keibebasan kep iada pengeilola untuk mengelola da ina   yang telah 

investasikannya. 

b) Mudhara ibah muqiayyadah adalah pemodal yang membierikan 

batasain kep iada pen igelola  untuk mengelola dana yang telah 

diinvestasikannya. 

Dal iam Uindang-Undiang N i0. 21 iTahuin 20i08  disebiutkan 

bahiwa, Baink Pembiayaain Raky iat Syari iah adal iah Ban ik Syariiah 

 
12 Basya, Mursyid al-Hairan ila Ma’rifah Ahwal al-Insan, (1983), h. 49. 
13 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah,  (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 68. 
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yanig dala im kegi iatannya, tidaik meimberikan layianan dalami lintais 

pembayairan.14
 i 

B ierdasarkan struiktu ir oirganisasi Banik Pembiiayaan Rakiyat 

Syiariah te irdiri dairi jajarian direkisi, Dewain Ko imisaris, Dewan i  

Pengaiwas Syairiah (DPS) seirta Peijabat Ekisekitif. Dalaim meliakukan 

usahanya, BPRS  wajib berbadan hukum Perseroan Terbatas (PT), 

dan harus berlandaskan prinsip syariah dan juga prinsip kehati-

hatian. Konsep dasar operasional BPRS yaitu, melakukan kegiatan 

usaha yang dijalankannya dengan menggunakan  akad-akad 

muamalah antaralain,  wadiah, mudharabah, bai’u bithaman ajil, 

ijarah, dan fee/jasa.15 

Deposito menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 

merupakan investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah, yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai 

dengan akad antara nasabah penyimpan dan Bank syariah atau unit 

usaha yariah (UUS).16 

 
14 Muhammad Kurniawan, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Teori 

dan Aplikasi), (Indramayu, CV. Adanu Abimata, 2020), h. 39. 
15 Muhammad Kurniawan, Bank dan Lembaga Keuangan,… h.40. 
16 Mustofa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Deposito Perbankan, Jurnal 

AN-NISBAH, Vol. 02, No. 01 oktober 2015, h. 265. 
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Deposito diatur dalam Fatwa DSN No. 03/DSN-MUI/IV/2000, 

yang diterbitkan tanggal 1 April 2000. Fatwa ini menyatakan bahwa 

guna meningkatkan kesejahteraan dan investasi, masyarakat 

membutuhkan layanan perbankan. Salah satu produk perbankan 

yang berfungsi untuk menghimpun dana dari masyarakat adalah 

deposito, yaitu simpanan dana berjangka yang penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan 

antara nasabah dengan bank.17 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research), yaitu meneliti langsung ke 

lapangan memahami Praktek akad mudhrabah muqayyadah 

BPRS Mulia Abadi Tangerang. Sedangkan pendekatan 

penelitiannya menggunakan  pendekatan empiris. Dimana 

pendekatan ini sebagai alat bagi peulis dalam mendapatkan 

pemahaman yang lebih lengkap dan jelas  tentang  hukum dan 

praktiknya. 

Subjek dari penelitian ini adalah orang yang melakukan 

 
17 Abdul Ghofur, Perbankan Syariah di Indonesia….h. 100. 
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Praktik Akad mudhrabah muqayyadah yang dilakukan oleh 

pihak pengelola BPRS Mulia Abadi Tangerang dan Nasabah. 

2. Peneintuan Wilaiyah Peinelitian 

Wilaiyah peneilitian aidalah teimpat dimana ipenulis  

meindapatkan sem iua infiormasi/dat ia. Dailam hial in ii, peinelitian 

dilakuikan di wi ilayah  BP iRS Mulia Berkah  Abadi Tangerang. 

3. Teiknik Peingumpulan iData 

Pengiumpulan daita m ierupakan  suiatu aturian  yanig 

sisteimatis dian biaku unituk m iemperoleh diata yang idiperlukan. 

Al iat pen igumpulan dat ia adialah ailat yiang dip iilih dan i digu inakan 

peinulis  dialam meliakukan peng iumpulan d iata, seh iingga kegiaitan 

teirsebut sis itematis dain mudahi. Pen ieliti meniggunakan m ietode 

peneilitian de ingan carai mengiumpulkan d iata secara langsung 

menggunakan teknik pengumpulan data, yaitu: 

a. Observasi 

Obsiervasi merupakan sis item peninj iauan yanig 

sistematis dan i seleiktif paida  inteiraksi iatau fak ita yanig 

sedaing teirjadi. Si istem inii ju iga ditientukan apiabila idata yaing  
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akurait tid iak b iisa didaipatkan dengain jala in biertanya.18  

iObservasi lang isung ke lapangan yaitu pada BPRS Mulia 

Berkah Abadi Tangerang un ituk meilakukan i penielitian, 

piengamatan, mengump iulkan sem iua in iformasi yaing 

dibut iuhkan peniulis. 

b. Wawancara 

Esiterberg (2i002) berpendaipat berbaigai macam i 

terkiait wawiancara, yait iu wawianicara  terstru iktur, seimi-

struiktur dian t iidak bersitruktur. Jeniis wawan icara yan ig 

dip iakai padia peinelitian i ini adailah wawaincara teristruktur, 

dim iana peneli iti me imakai pianduani wawiancara yan ig 

sudaih teirtata deng ian sist iematis dian utu ih pad ia pen iyajian 

diatanya.19 Penulis akain melakukan wiawancara di BPRS 

Mulia Berkah Abadi Tangerang. sebagai pelaku yang 

melakukan akad mudhrabah muqayyadah. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Metode ini 

 
18 Abuzar Asra dkk., Metode Penelitian Survey, (Bogor: In Media, 2015), h. 

105.  
19 Sugiyono, Metode Penelitian... h. 233.   
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mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang 

sudah ada.20 Dalam menggunakan metode dokumentasi 

iini, penulis  miengumpulkan d iata-daita yang diperoleh 

dari dokumen iarsiip peinting, dan gambar  yang terdapat 

di BPRS Mulia Berkah Abadi yang i aida kaitainnya 

dengian objek peneilitian. 

4. Tekinik An ialisis Diata 

Dalam menganilisis data,  maka penulis menggakan 

analisis data kualitatif.  Tah iap pertaima, yaitu i reduiksi diata. 

Reiduksi dat ia meriupakan sebu iah siteim yang i sel iektif, 

m iemfokuskan t iitik p iada periingkasan, pengabs itrakan dian 

transfiormasi d iata “kasair” yan ig tamipak dairi tul iisan d iari haisil di 

laipangan. R ieduksi daita ini b ieroperasi de ingan 

berkes iinambungan di ikala iproyek berjialan yaing ber iorientasi 

kual iitatif deingan caira lang isung.  

Taihap keduia yaitu ipenyatuan data. Penyatuan data di 

sin ii me irupakan seimua  iniformasi yang tert iata, penariikan 

sebuiah kesim ipulan teirhadap tin idakan21 

 
20 Hardani, dkk Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Yogyakarta:Pustaka Ilmu, 2020), h. 149. 
21 Andi Prastowo, Metode Penelitian... h. 226.  
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Taihap ketig ia yaitu i peniyajian sebiuah 

kesim ipulan/verifikasii. Laingkah ketig ia dalaim anal iisis datai 

kuali itatif  adialah  peniarikan keisimpulan dian verifiikasi.22 

5. Pedo iman Peniulisan Skripsi  

Dailam peinulisan skrip isi inii, beirpedoman keipada: 

1) Buiku Peidoman Peinulisan Skripisi Fak iultas Syiariah 

UIiN Sult ian Maulana Hasanuddin Ba inteni tahuni 

20i20. 

2) Penulisan kutipan ayat-ayat Al-Qur’an dan 

terjemahnya menggunakan kitab suci Al-Qur’an 

yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik 

Indonesia. 

3) Penulisan hadits merujuk kepada kitab-kitab hadits, 

mengutip dari buku-buku hadits yang memuat atau 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 

I. Sistiematika Pembiahasan 

Dal iam penulis ian pen ielitian i ini, peinulis m iembagi  

piembahasan k ie idalam 5 (ilima) bab, denga in sisteimatika sebagaii 

beriikut: 

 
22 Sugiyono, Metode Penelitian... h. 252.  
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B iAB I PENDAH iULUAN 

Melipiuti, Latari Belak iang Masailah, Fok ius Peneli itian, 

Rumiusan Mas ialah, T iujuan Peneilitian, M ianfaat 

Penielitiain, Peineilitian iTerdahulu yaing Rele ivan, Keirangka 

Pem iikiran, Met iode Peneilitian dain Si istematika 

Pembahiasan. 

BAB II  PEMBAHASAN KONSEP 

Meliputi Pengertian A ikad mudhrabah  Diasar Huikum 

Mudhrabah, Ruikun dain Sy iarat mudhrabah, Jeniis-jeinis 

Akiad Muidharabah, dan Deposito.   

BAB III KONDISI OBJEKTIF BPRS MULIA ABADI 

TANGERANG 

Meliputi Gambaran Umum BPRS Mulia Abadi 

Tangerang, Visi-Misi BPRS Mulia Abadi Tangerang, 

Struktur Organisasi BPRS Mulia Abadi Tangerang, 

Produk-Produk BPRS Mulia Abadi Tangerang. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Analisis hasil penelitian yang meliputi Penerapan Akad 

Mudharabah Muqayyadah pada BPRS Mulia Abadi 

Tangerang, Pembagiian Keunt iungan dian Kerugian ipada 
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Proiduk Deiposito Muqayyadah di B iPRS Mulia Abadi 

Tang ierang. 

BAiB V PENUiTUP 

Meli iputi Kesim ipulan dain Sarain-sarain. 

DAFiTAR PUS iTAKA 

 


